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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Bencana merupakan suatu peristiwa yang mengancam dan mengganggu 

keberlangsungan hidup manusia yang disebabkan oleh faktor alam, non-alam 

bahkan faktor manusia, sehingga menyebabkan kerusakan lingkungan, kerugian 

harta benda, jatuhnya korban jiwa, dan dampak psikologi. Ketika suatu bencana 

terjadi, koordinasi komunikasi adalah hal yang sangat penting, karena saat terjadi 

suatu bencana terdapat banyak tuntutan yang datang dari masyarakat kepada 

lembaga pemerintah yang bertanggungjawab dalam menangani bencana secara 

cepat dan tanggap. 

Menurut Amhar dan Darmawan (2007), terdapat tiga jenis definisi bencana, 

yaitu bencana geologis yang mencakup gempa bumi, tsunami, volcano (gunung 

api), tanah longsor, kemudian bencana meterologis yang merupakan fenomena 

alam yang dapat dipantau cukup baik dengan menggunakan pemantauan yang 

sistematis menggunakan stasiun pemantau dan satelit cuaca, bencana meteorologis 

juga mempunyai kaitan dengan kegiatan manusia (lahan hijau/lahan resapan air, 

drainase, pintu air, pompa).  

Beberapa jenis bencana meteorologis meliputi gelombang laut, banjir, 

kebakaran hutan dan lahan, kekeringan, serta badai atau tornado. Sementara itu, 

bencana antropogenik adalah bencana yang terjadi akibat tindakan manusia, baik 

karena kesalahan, kesengajaan, atau kelalaian, yang berdampak luas pada 

lingkungan. Contohnya termasuk kerusakan industri, sabotase, terorisme, 

kerusuhan, dan konflik sosial. (Tamitiadini dkk., 2019). 
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Berdasarkan Undang-Undang No. 24 tahun 2007, tentang penanggulangan 

bencana, dijelaskan bahwa “bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa 

yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang 

disebabkan, baik oleh faktor alam atau faktor non-alam maupun faktor manusia, 

sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, 

kerugian harta benda, dan dampak psikologis”. Dari penjelasan tersebut dapat 

diartikan bahwa dampak yang ditimbulkan apabila terjadinya bencana akan sangat 

merugikan lingkungan dan keberlangsungan hidup manusia oleh karena itu 

diperlukan cara yang tepat bagi manusia untuk bertahan hidup apabila terjadi 

bencana. 

 Masyarakat dan pemerintah harus mengambil langkah-langkah untuk 

meminimalisirkan kemungkinan terjadinya bencana, melakukan persiapan apabila 

sewaktu-waktu terjadi bencana dan menemukan cara untuk mengelola bantuan 

pascabencana dan pemulihan kebutuhan para korban setelah terjadi bencana. Salah 

satu bencana tahunan yang selalu terjadi di Indonesia dan selalu menjadi isu hangat 

ketika memasuki musim kemarau adalah kebakaran hutan dan lahan. Kebakaran 

hutan dan lahan atau yang biasa disingkat sebagai KARHUTLA adalah suatu 

peristiwa dimana terbakarnya suatu lahan dan hutan yang dapat terjadi karena dua 

faktor, baik secara alami ataupun karena perbuatan manusia. 

 Menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) 90% peristiwa 

KARHUTLA yang terjadi di Indonesia disebabkan oleh perbuatan manusia, 

sedangkan kondisi panas yang dipengaruhi El Nino menjadi faktor yang 

mempercepat terjadi kebakaran. Sejak terjadinya kebakaran hutan dan lahan di 

tahun 1982/1983 yang cukup besar di Kalimantan Timur, intensitas kebakaran 
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Grafik 1. 1 Jumlah Hotspot Perbulan Provinsi Sumsel 
Tahun 2023 

hutan dan lahan makin sering terjadi di tahun berikutnya dan semakin meluas. 

Kebakaran hutan dan lahan (Karhutla) di Indonesia kini dianggap sebagai 

fenomena bencana yang berdampak secara regional dan global, karena efek yang 

ditimbulkan setelah kebakaran tersebut meluas hingga ke negara-negara lain. (Dr. 

Nurdin dkk, 2016).  

 Sumatera Selatan telah ditetapkan sebagai salah satu daerah di Indonesia 

dengan status siaga darurat terkait bencana kebakaran hutan dan lahan (Karhutla). 

Kepala Balai Pengendalian Perubahan Iklim dan Kebakaran Hutan Lahan Wilayah 

Sumatera, Ferdian Kristanto, mengungkapkan bahwa berdasarkan analisis data dari 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), luas lahan yang terbakar 

di Sumatera Selatan antara Januari hingga September 2023 mencapai 32.496,5 

hektar. Di antara wilayah yang terbakar, Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) 

menempati posisi teratas dengan total lahan yang terbakar mencapai 20.558 hektar, 

yang terdiri dari 9.092,5 hektar lahan gambut dan 11.465,8 hektar lahan non-

gambut. (YK Putra & Muhammad Valdy Arief, 2023). 

 

 

 

 

 

 

Sumber:Lapan modis BPBD Sumsel, 2023 
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Kebakaran hutan dan lahan sangat merugikan berbagai aspek kehidupan yang 

luas sehingga sangat berdampak bagi kerusakan ekosistem lingkungan, seperti 

terjadinya polusi udara berupa kabut asap yang tebal yang dapat mempengaruhi 

segala aspek kehidupan masyarakat, seperti terhentinya kegiatan pertanian, 

terganggunya akses transportasi, serta menjadi ancaman kesehatan bagi 

masyarakat. Bencana kebakaran hutan dan lahan (Karhutla) yang masih 

berlangsung di Sumatera Selatan berdampak negatif pada kualitas udara di 

beberapa daerah, terutama di Kota Palembang. Ini dapat dilihat dari Indeks Standar 

Pencemar Udara (ISPU) di Palembang yang terus menunjukkan penurunan ke 

tingkat yang buruk, bahkan berbahaya. 

Data Indeks Standar Pencemar Udara (ISPU) di Kota Palembang pada awal 

Oktober 2023 menunjukkan konsentrasi partikel PM 2.5 berada antara 200 hingga 

300 mikrogram per meter kubik, yang dikategorikan sangat tidak sehat dan 

berbahaya. Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

14 Tahun 2020 tentang ISPU, kualitas udara yang baik berada dalam rentang 0-50, 

sedangkan 51-100 menunjukkan kualitas sedang. Rentang 101-200 dianggap tidak 

sehat dan dapat membahayakan manusia, hewan, dan tumbuhan. Kualitas udara 

yang sangat tidak sehat terletak pada rentang 201-300, yang dapat meningkatkan 

risiko kesehatan bagi kelompok sensitif. Sementara itu, kualitas udara berbahaya, 

yang berada di atas 300, dapat mengancam kesehatan secara serius dan 

memerlukan penanganan segera. 
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Tabel 1. 1 

Data Indeks Standar Pencemaran Udara KLKH 

No Nama Daerah Indeks Kualitas 

Udara 

1. Sumatera Selatan 209 

2. Jawa Barat 144 

3. Banten 130 

4. DKI Jakarta 116 

5. Kalimantan Selatan 86 

6. Jambi 85 

7. Riau 75 

8. Jawa Timur 73 

9. Kepulauan Riau 70 

10. Sulawesi Selatan 68 

Sumber: Halaman Indeks Standar Pencemaran Udara (ISPU) KLHK (27/10/2023) 

Berdasarkan data tanggal 27 Oktober 2023, Sumatera Selatan kembali berada di 

posisi pertama sebagai indeks kualitas udara terburuk dengan indeks kualitas udara 

209. Melihat dari data-data yang ada dampak kebakaran hutan dan lahan di 

Sumatera Selatan saat ini sudah sangat membahayakan kesehatan masyarakat. 

Dampak kabut asap ini salah satunya ditandai dengan meningkatnya pasien Infeksi 

Saluran Pernapasan Akut (ISPA) di Kota Palembang.  

Data dari Dinas Kesehatan Kota Palembang menunjukkan bahwa jumlah orang 

yang mengalami infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) pada September 2023 

mencapai 10.708, meningkat dari 9.367 kasus pada bulan sebelumnya. Pada awal 

Februari, Dinas Kesehatan mencatat ada 14.960 penderita ISPA. Secara rata-rata, 
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kasus ISPA per hari berkisar antara 600 hingga 700, dengan mayoritas penderita 

berasal dari kalangan bayi dan balita. 

Selain berdampak bagi kesehatan, kebakaran hutan dan lahan juga 

mempengaruhi bisnis dan usaha, karena adanya kabut asap yang tebal berdampak 

terhadap sisi operasional misalnya seperti jasa transportasi yang harus 

menghentikan perjalanan karena tertutup kabut asap, dan juga kabut asap yang 

semakin tebal sangat berpotensi mengurangi aktivitas masyarakat di luar ruangan. 

Situasi ini tentu berpengaruh terhadap jumlah kunjungan masyarakat ke tempat-

tempat tertentu seperti pusat perbelanjaan.  

1.1.1 Sumatera Selatan Merupakan Daerah yang Setiap Tahun Mengalami 

Kebakaran Hutan dan Lahan 

Periode tahun 2015-2019, Sumatera Selatan menjadi daerah yang memiliki 

tingkat KARHUTLA terluas di Indonesia, luas lahan terbakar di Sumatera Selatan 

mencapai 1.011.733,97 hektar. Di tahun 2015 dengan luas KARHUTLA 

646.298,80 hektar, tahun 2018 seluas 16.226,60 hektar dan tahun 2019 seluas 

336.778 hektar. Berdasarkan data Manggala Agni Sumsel dalam (Tasmalinda, 2023) 

pada tahun 2019 jumlah titik panas mencapai angka 4984, sedangkan pada tahun 

2020 mengalami penurunan titik panas dengan total 341, di tahun 2021 mengalami 

292 titik panas, pada tahun 2022 mengalami 331 titik panas, dan di tahun 2023 

terhitung sampai september ditemukan 1741 titik panas. Jika dibandingkan selama 

lima tahun terakhir, jumlah titik panas pada 2023 meningkat dibandin lima tahun 

sebelumnya, meskipun pada tahun 2019 juga mengalami titik panas yang lebih 

banyak dibandingkan tahun 2023 ini. 
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Sumber: Manggala Agni Sumsel dalam (Suarasumsel.id, 2023) 

Data tersebut menunjukkan bahwa setiap tahunnya, Sumatera Selatan 

mengalami kebakaran hutan dan lahan dengan jumlah titik panas yang berbeda-

beda. Dengan total titik panas tertinggi di tahun 2019, dibanding dengan tiga tahun 

sebelumnya, jumlah titik panas di tahun 2023 memang mengalami peningkatan 

yang cukup tinggi. 

4984

341 292 331

1741

2 0 1 9 2 0 2 0 2 0 2 1 2 0 2 2 2 0 2 3

HOTSPOT SUMSEL

…

Grafik 1. 2 

Data Hotspot Sumsel 5 Tahun Terakhir 2019-2023 
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Tabel 1. 2  

Data sebaran hotspot per kabupaten bulan Januari-Desember 2023 

  

Sumber: Lapan modis BPBD Sumsel 

Menurut data sebaran hotspot provinsi Sumatera Selatan periode Januari-

Desember 2023 menunjukkan Ogan Komering Ilir menjadi kabupaten dengan 

hotspot tertinggi diantara kabupaten lainnya dengan jumlah 9904 sebaran hotpost, 

di susul dengan Banyuasin dengan sebaran 1941 hotspot, dan Musi Rawas dengan 

1358 hotspot. Data tersebut juga menunjukkan bahwa setiap Kabupaten/ Kota di 

Sumatera Selatan terdapat sebaran hotspot dengan jumlah yang berbeda. 

1.1.2 Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Sumatera Selatan   

Sebagai Instansi yang Menjadi Koordinator Penanggulangan Bencana 

Awal mula terbentuknya Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

diawali dengan berdirinya Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) yang 

merupakan induk dari BPBD. Di Indonesia bencana kerap terjadi di setiap daerah 

bukan hanya di daerah-daerah tertentu saja, oleh karena itu Undang-Undang Nomor 

24 tahun 2007 Pasal 8 di dalam mengamanatkan dibentuknya Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) tingkat provinsi, kabupaten/kota madya. 

Terbentuknya BPBD didasarkan pada regulasi daerah, pemerintah pusat 

memberikan pembentukan BPBD kepada Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
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(DPRD) yang berkoordinasi dengan Kementrian Dalam Negeri (Kemendagri) dan 

BNPB, sehingga sekarang sebagian besar Provinsi yang memiliki potensi rawan 

bencana di Indonesia secara hukum diharuskan mendirikan BPBD di daerahnya.  

BPBD merupakan salah satu lembaga pemerintah yang berperan aktif terkait 

penanganan bencana maupun pencegahan dalam pengurangan risiko bencana, yang 

dimana fungsi utama dari BPBD adalah penanggulangan bencana. Lembaga ini 

memiliki peran sebagai kordinator, dan komando yang bertanggungjawab atas 

tugas negara dalam upaya pencegahan dan penanggulangan bencana.  

Kegiatan pemantauan dilakukan secara rutin melalui satelit untuk mengetahui 

kondisi  terkini  dari  lokasi-lokasi  yang selama ini rawan terbakar. Langkah 

antisipasi pencegahan dan pengendalian bahaya KARHUTLA, merupakan kegiatan 

rutin yang menjadi tanggung jawab seluruh stakeholder terkait di Sumatera Selatan. 

Lembaga pemerintah di Provinsi Sumatera Selatan, menggelar rapat koordinasi 

khusus KARHUTLA tahun 2023 bersama BMKG Sumsel, BPBD Sumsel, Dinas 

Kehutanan, Perangkat Daerah terkait, KPHP, Manggala Agni, TNI, dan POLRI.  
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Gambar 1. 1 Dokumentasi Rapat Koordinasi KARHUTLA Tahun 2023 

Sumber: bpbd.sumselprov.go.id 

 

Gambar 1. 2  

Dokumentasi Rapat Koordinasi KARHUTLA Antar Lembaga 2023 

Sumber: bpbd.sumselprov.go.id 
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Lembaga pemerintah tersebut masing-masing memiliki peran aktif dalam upaya 

menghadapi KARHUTLA di Sumatera Selatan, saling terikatnya lembaga 

pemerintah ini dengan tugas dan fungsinya masing-masing tidak lepas dari 

komunikasi dan koordinasi antar lembaga yang di koordinir oleh Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sumatera Selatan.  

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sumatera Selatan dalam 

melakukan upaya pencegahan bencana kebakaran hutan dan lahan berupa 

perumusan dan penetapan kebijakan pencegahan dan penanganan yang bertindak 

cepat  dan  tepat,  efektif  dan  efisien  serta melakukan  koordinasi  dalam 

pelaksanaan kegiaran pencegahan secara terencana, terpadu, dan menyeluruh. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan berfokus terhadap komunikasi bencana yang 

dilakukan BPBD Provinsi Sumatera Selatan pada bencana kebakaran hutan dan 

lahan, yang berperan aktif sebagai salah satu instansi kelembagaan yang menjadi 

kordinator dan bergerak dalam proses penanganan bencana, khususnya pada 

kebakaran hutan dan lahan yang terjadi di Sumatera Selatan. Pencegahan bencana 

yang dilakukan BPBD Sumatera Selatan memiliki beberapa tahapan yaitu, fase 

prabencana, tanggap darurat, dan pasca bencana. 

Segala proses tahapan penanggulangan bencana membutuhkan strategi 

komunikasi sehingga informasi pesan yang disampaikan dapat diterima dengan 

tepat ke masyarakat. Adapun hal tersebut menjadikan penelitian ini untuk memilih 

BPBD sebagai objek dalam penelitian ini untuk melihat bagaimana pelaksanaan 

komunikasi bencana yang dilakukan BPBD Sumatera Selatam dalam menghadapi 

kebakaran hutan dan lahan. 
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1.1.3 Komunikasi Bencana Penting untuk dilakukan 

Berbicara tentang bencana, penting untuk mempertimbangkan fungsi dan peran 

komunikatifnya. Komunikasi berperan krusial sebagai koordinator dalam 

pelaksanaan rekomendasi dari pimpinan. Selain itu, komunikasi juga memiliki 

dampak signifikan baik dalam konteks sosial maupun bagi individu secara 

keseluruhan. Melalui komunikasi, orang dapat mengakses berbagai informasi 

tentang aspek sosial dan lingkungan. 

Komunikasi bencana secara umum menurut Wardhani dalam Perspektif 

Komunikasi Bencana (Lestari, 2018) Proses pengiriman dan penerimaan pesan atau 

tindakan disebut komunikasi. Komunikasi memerlukan partisipasi dan kerja sama 

dari semua pihak yang terlibat, sehingga semua peserta memiliki fokus yang sama 

terhadap topik yang dibahas. Dalam konteks bencana, komunikasi berfungsi 

sebagai radar sosial yang memberikan kepastian kepada pihak lain tentang 

keberadaan bencana di suatu lokasi. Radar sosial ini menyebarkan informasi kepada 

berbagai pihak untuk mengurangi risiko bencana. 

Komunikasi juga menyampaikan informasi kepada masyarakat mengenai 

langkah-langkah kesiapsiagaan yang perlu diambil dan persiapan yang harus 

dilakukan saat bencana terjadi. Semua upaya ini bertujuan untuk menurunkan 

jumlah korban jiwa dan kerugian material. Dengan melakukan penanggulangan 

bencana seawal mungkin, diharapkan muncul kesadaran, tindakan, dan perilaku 

yang meningkatkan kemampuan manusia dalam menghadapi ancaman bencana. 

Oleh karena itu, komunikasi bencana menjadi elemen penting dalam proses 

penanggulangan bencana dan respon kesiapsiagaan terhadap situasi bencana. Oleh 

karena itu pemerintah perlu melakukan upaya khusus untuk mengikutsertakan 
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masyarakat khususnya masyarakat yang berada di daerah rawan bencana. 

(Tamitiadini dkk., 2019). 

Penelitian terdahulu pernah dilakukan oleh  (Rohayati & Alhidayatillah, 2020) 

yang melihat seberapa optimalisasi komunikasi bencana yang dilakukan BPBD 

Riau dalam mengurangi kabut asap di Provinsi Riau. Dari hasil penelitian tersebut 

diketahui bahwa BPBD Riau telah menjalankan pelaksanaan komunikasi bencana 

secara optimal dengan melakukan tiga bentuk kegiatan yaitu: kegiatan jangka 

pendek, jangka menengah, dan jangka Panjang. Penelitian lainnya dengan judul 

Manajemen Komunikasi Bencana BPBD Nagan Raya pada Situasi Terdapat 

Potensi Bencana, hasil penelitian tersebut menunjukkan BPBD Nagan Raya dalam 

manajemen komunikasi bencana situasi terdapat potensi bencana belum optimal 

karena disebabkan beberapa faktor seperti masih minimnya sosialisasi kepada 

masyarakat Nagan Raya, minimnya sarana dan prasarana, serta kurangnya 

keaktifan di media sosial. 

Upaya menghadapi kebakaran hutan dan lahan memerlukan strategi yang 

melibatkan partisipasti dari masyarakat, dan komunikasi yang efektif guna 

memperoleh efektifitas dan optimalisasi sumberdaya diperlukan untuk menjalankan 

koordinasi yang harmonis (Eko Harry Susanto, 2011). Berdasarkan hasil dari 

pemahaman dari penelitian-penelitian terdahulu, adapun yang menjadi perbedaan 

penelitian ini yaitu instansi yang menjadi objek penelitian, dan subjek pada 

penelitian, dalam penelitian ini akan berfokus mengangkat isu bencana dari 

perspektif komunikasi, karena komunikasi dianggap menjadi sarana penting dalam 

penyampaian pesan yang terkait dengan isu bencana kebakaran hutan dan lahan.  
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Instansi BPBD Sumatera Selatan dalam menghadapi kebakaran hutan dan lahan 

menerapkan tiga tahapan yaitu tahap pra bencana, tahap tanggap darurat, dan tahap 

pasca bencana. Walaupun telah dilakukan berbagai upaya dalam pencegahan 

kebakaran hutan dan lahan, tantangan dalam mengatasi kebakaran hutan dan lahan 

tetap ada. Oleh karena itu, menandakan seberapa optimalisasi komunikasi bencana 

yang telah dilakukan oleh BPBD Sumsel dalam menghadapi kebakaran hutan dan 

lahan, namun tetap ada kebutuhan untuk terus memperbaiki dan memperkuat aspek 

komunikasi bencana dalam menghadapi kebakaran hutan dan lahan yang masih 

berulang terjadi setiap tahun.  

Melihat realitanya masih banyak oknum yang melakukan pembakaran lahan 

secara illegal yang menyebabkan kebakaran lahan setiap tahunnya menandakan 

bahwa masyarakat masih kurangnya partisipasi dan pemahaman mengenai dampak 

dan kerugian yang dihasilkan dari pembakaran lahan untuk kehidupan. Penanganan 

pengendalian KARHUTLA masih belum dikatakan berjalan secara optimal. 

Keterpaduan dalam pengendalian KARHUTLA sangat diperlukan mengingat 

banyak pihak yang terkait dengan dampak KARHUTLA. Saat ini diperlukan 

sebuah strategi pengendalian KARHUTLA sebagai solusi dari sistem yang ada, 

yang cenderung terpusat serta dapat mendorong masyarakat untuk berperan lebih 

aktif dalam upaya perlindungan kawasan hutan dan lahan. 

Berdasarkan penjabaran di atas peneliti tertarik untuk melakukan suatu 

penelitian dengan mengangkat judul “Komunikasi Bencana Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Provinsi Sumatera Selatan dalam 

Menghadapi Kebakaran Hutan dan Lahan Tahun 2023”  



15 
 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan alasan yang telah dijelaskan pada latar belakang, berikut 

rumusan masalah yang dibuat yaitu:  

1. Bagaimana bentuk-bentuk komunikasi bencana Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah (BPBD) Provinsi Sumatera Selatan dalam menghadapi kebakaran hutan dan 

lahan di tahun 2023? 

2. Apa saja yang menjadi penghambat komunikasi Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah (BPBD) Provinsi Sumatera Selatan dalam menghadapi kebakaran 

hutan dan lahan tahun 2023? 

1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Mengetahui bagaimana bentuk-bentuk komunikasi bencana yang dilakukan 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) provinsi Sumsel dalam 

menghadapi kebakaran hutan dan lahan. 

2. Mengetahui apa saja yang menjadi penghambat komunikasi BPBD Sumatera 

Selatan dalam menghadapi kebakaran hutan dan lahan di tahun 2023. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan peneliti dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai sumber informasi dan bahan pertimbangan bagi segala pihak yang 

memerlukan hasil penelitian ini 

b. Sebagai bahan perbandingan bagi peneliti berikutnya yang ingin melakukan 

penelitian yang berkaitan dengan komunikasi bencana 
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c. Menciptakan iklim komunikasi dan memunculkan pemahaman tentang 

komunikasi bencana yang dapat mendorong pada kesadaran yang berkaitan 

dengan tindakan pembakaran hutan dan lahan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi Masyarakat 

Mengetahui tindakan penanganan yang dilakukan Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah (BPBD) Provinsi Sumsel untuk meminimalisir 

KARHUTLA sehingga dapat membentuk sikap dan pemahaman untuk tidak 

lagi membakar hutan dan lahan.  

b. Manfaat bagi Lembaga Swadaya Masyarakat dan Pemerintah 

Menjadi acuan dan bahan evaluasi untuk tindakan yang dapat dilakukan 

guna menekan jumlah KARHUTLA melalui komunikasi bencana yang akan 

dilakukan kedepannya. 
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